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Abstrak 

Sistem pendukung keputusan sebagai sebuah sistem berbasis komputer yang terdiri atas komponen-komponen 

antara lain komponen sistem bahasa (language), komponen sistem pengetahuan (knowledge) dan komponen 

sistem pemerosesan masalah (problem processing) yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya, yang 

membantu pengambilan keputusan melalui pengunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan 
masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur .Penelitian ini menggunakan Metode 

VIKOR dalam menentukan kelayakan calon anggota Paskibraka berdasarkan kriteria dengan menggunakan 

rumus yang hasilnya lebih akurat dan tepat sasaran. 

Kata Kunci:  Paskibraka, Sistem Pendukung Keputusan, VIKOR. 

1. PENDAHULUAN 

Pasukan Pengibar Bendera Pusaka atau yang lebih sering di kenal dengan PASKIBRAKA, 

merupakan suatu pasukan yang bertugas dalam mengibarkan bendera pusaka dalam upacara 

peringatan proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus yang biasa dilaksanakan di 

tiga tempat, yakni tingkat Kabupaten/Kota (Kantor Bupati/Walikota), Provinsi (Kantor Gubernur), 

dan tingkat Nasional (Istana Negara). 

Siswa-siswi dari beberapa sekolah biasanya akan dipanggil mewakili sekolah masing-masing 

untuk mengikuti seleksi Paskibraka. Selain itu harus didukung juga dengan kondisi fisik dan 

kesehatan yang baik, menjadi anggota Paskibraka juga harus memiliki rasa nasionalisme, wawasan, 

pengetahuan, ketrampilan dan kedisiplinan yang tinggi serta keterampilan berbahasa, khususnya 

yaitu bahasa Inggris. Oleh karena itu pentingnya menentukan kelayakan calon pemilihan anggota 

Paskibraka, sehingga upacara yang nantinya dapat berjalan dengan baik dan lancar dalam 

melaksanakan pengibaran duplikat bendera merah putih pada tanggal 17 Agustus nantinya, 

diharapkan juga agar kegiatan penentuan kelayakan  calon anggota Paskibraka dapat dilakukan 

dengan penuh kesungguhan dan melakukan penilaian seobjektif, agar hasil yang didapat nanti benar-

benar berkualitas dan sukses membawa misi sebagai anggota Pengibar Bendera Pusaka 

(PASKIBRAKA) dan ikut mengharumkan nama sekolah, nama daerah bahkan nama bangsa.Sistem 

Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah dalam 

menghasilkan alternative terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil 

keputusan[1][2]. Dalam SPK menggunakan metode metode dalam memutuskan yang menjadi 

alternatife terbaik, seperti WASPAS, TOPSIS, ELECTRE, MOORA[3][4][5][6][7]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu Mentari(2017), bahwa menentukan jenis kulit terbaik 

sebagai input yaitu warna,bau, ukuran kulit dan jenis kulit. Maka, penelitian ini akan membahas 

sistem pendukung yang dapat membantu untuk menentukan jenis kulit terbaik dengan menggunkan 

metode VIKOR[8].Kemudian penelitian G.Suwardika (2018) Menentukan penerima beasiswa 

bidikmisi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada Metode VIKOR[9] 

Dari penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Yudi Kristyawan dan Ahmad Rizeki 

pada tahun 2017, bahwa sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak 

terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk membuat suatu sistem informasi 

pendukung keputusan pada penentuan kelayakan penyeleksian calon anggota Paskibraka dengan 

menggunakan metode VIKOR. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mempermudah, 

mempersingkat, dan membantu pihak penilaian[10]. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Paskibraka 

PASKIBRAKA adalah singkatan dari Pasukan Pengibar Bendera Pusaka dengan tugas utamanya 

mengibarkan duplikat bendera pusaka dalam upacara peringatan proklamasi kemerdekaan Indonesia 

di Istana Negara. Anggotanya berasal dari pelajar Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Penyeleksian 

anggotanya biasanya dilakukan sekitar bulan April untuk persiapan pengibaran pada tanggal 17 

Agustus di beberapa tingkat wilayah seperti kabupaten/kecamatan, provinsi, dan nasional. 

 2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Konsep SPK (Sistem Pendukung Keputusan) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an 

oleh Michael S.Scott Morton dengan istilah Management Decision System[11]. Istilah SPK mengacu 

pada suatu sistem yang memanfaatkan dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan, 

berikut ini adalah pendapat para ahli tentang pengertian SPK, diantaranya oleh Man dan Watson 

yaitu SPK (Sistem Pendukung Keputusan) adalah suatu sistem yang dapat membantu mengambil 

keputusan melalui penggunaan data dan model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya 

semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur[12][13][14]. 

2.3 Metode Vise Kriterijumska Optimizajica I Kompromisno Resenje (VIKOR)  

VIKOR (Vise Kriterijumska Optimizajica I Kompromisno Resenje) berarti multi-criteria 

optimization and compromise solution (optimasi multi kriteria dan solusi kompromis), merupakan 

salah satu dari sekian banyak teknik MCDM. VIKOR mulai diperkenalkan pertama kali oleh seorang 

yang bernama Serafim Opricovic pada tahun 1998. Kemudian mulai digunakan dalam mengatasi 

masalah multi-criteria decision making [5][15][16]. 

Langkah-langkah perhitungan dengan metode VIKOR (Vlse Kriterijumska Optimizajica I 

Kompromisno Resenje)[10][17][18], sebagai berikut: 

1. Melakukan normalisasi menggunakan rumus sebagai berikut:  

Rij = (𝑋𝑗+ − 𝑋𝑖𝑗𝑋𝑗+ − 𝑋𝑗−) ....................................................................................................................(1)  

Dimana Rij [Placeholder1]dan Xij (i=1,2,3,...,m dan j=1,2,3,...,n) adalah elemen dari matriks 

pengambilan keputusan (alternatif terhadap kriteria j) dan X+j adalah elemen terbaik dari kriteria j , 

X-j adalah elemen terbaik dari kriteria j.  

 

2. Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus:  

Si = Σ𝑊𝑗(𝑋𝑗+ − 𝑋𝑖𝑗𝑋𝑗+ − 𝑋𝑗−)𝑛𝑗=1…………........................................................................................(2)  

Ri = Max j[wj(𝑋𝑗+ − 𝑋𝑖𝑗𝑋𝑗+ − 𝑋𝑗−)] .....................................................................................................(3)  

Dimana Wj adalah bobot dari tiap kriteria j.  

 

3. Menentukan nilai indeks Qi  

Qi = [Si− S+𝑆+ − 𝑆−]V + [Ri− R+𝑅+ − 𝑅−](1-V)......................................................................................(4)  

Dimana S- = max Si, S+ = min Si dan R- = max Ri, R+ = min Ri dan v = 0,5.  

 

4. Hasil perangkingan merupakan hasil pengurutan dari S, R,Q.  

 

5. Solusi alternatif peringkat terbaik berdasarkan dengan nilai Q minimum menjadi peringkat 

terbaik dengan syarat:  

Q(A(2))– Q((1))≥DQ ..........................................................................................................................(5)  

Dimana A(2) = alternatif dengan urutan kedua pada perengkingan Q dan A(1) = alternatif dengan 

urutan terbaik pada perengkingan Q sedangkan DQ = 1 – (m-1),dimana m merupakan jumlah 

alternatif.  

Alternatif A(1) harus berada pada rangking terbaik pada S dan/atau R  

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian kriteria yang digunakan untuk menentukan kelayakan calon anggota 

paskibraka yang digunakan sebagai input usia, tinggi badan, kesehatan fisik, PBB, menguasai 

peraturan paskibraka dan kepribadian. Maka, penelitian ini akan membahas sistem pendukung yang 
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dapat membantu untuk menentukan kelayakan calon anggota paskibraka dengan menggunakan 

metode VIKOR. 

Pada tabel 1 merupakan tabel alteratif dari calon anggota paskibraka 

Tabel 1.  Alternatif 

Alternatif Nama Siswa 
Tinggi 

Badan 

Pengetahuan 

Umum 

Kesehatan 

Fisik 
PBB Kelas 

A1 
Hendri Cahaya 

Putra 
173 Sangat Baik Sangat Sehat Baik 2 

A2 
Abdul Gofur 

Daulay 
169 Baik Cukup Sehat 

Sangat 

Baik 
2 

A3 
Agung Dwi 

Pradana 
170 Cukup Sehat 

Sangat 

Baik 
1 

A4 
Indra 

Williamsyah 
168 Buruk Sangat Sehat Cukup 2 

A5 
Farjri Buana 

Saputra 
170 Sangat Baik Sangat Sehat Baik 2 

A6 
Rahmad 

Ardiansyah 
168 Baik Cukup Sehat 

Sangat 

Baik 
1 

 

Dalam proses metode Vikor diperlukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan bahan perhitungan pada 

proses penentuan calon anggota paskibraka. Kriteria yang menjadi bahan pertimbangan yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Anggota Paskibraka 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Tinggi Badan 20% 

C2 Pengetahuan Umum 25% 

C3 Kesehatan fisik 15% 

C4 PBB 30% 

C5 Kelas 10% 

 

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan keterangan nilai fuzzy. Pada nilai fuzzy terdiri 

lima nilai, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Buruk (BR), dan Sangat Buruk (SBR). 

Seperti yang ada pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Keterangan Nilai Fuzzy 

Keterangan Vikor Nilai fuzzy 

Sangat Buruk (SBR) 20 

Buruk (BR)  40 

Cukup (C)  60 

Baik (B) 80 

Sangat Baik (SB) 100 

 

Pada table 4. penentuan nilai bobot pada kriteria Pengetahuan Umum (C1) 

 

Tabel 4. Pengetahuan Umum 

Pegetahuan 

umum 
Nilai Fuzzy Nilai Bobot 

Sangat Baik Sangat Baik 100 

Baik Baik 80 

Cukup Cukup 60 

Buruk Buruk 40 
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Pada tabel 5. penentuan nilai bobot pada kriteria Kesehatan Fisik (C2) 

Tabel 5. Kesehatan Fisik 

Kesehatan Fisik Nilai Fuzzy  Nilai Bobot 

Sangat Sehat Sangat Baik 100 

Sehat Baik  75 

Cukup Sehat Cukup  50 

Kurang Sehat Buruk 25 

 

Pada tabel 6. penentuan nilai bobot pada kriteria PBB  (C3) 

Tabel 6. PBB 

PBB Nilai Fuzzy Nilai Bobot 

Sangat Baik SangatBaik 100 

Baik Baik 80 

Cukup Cukup 60 

 

Pada setiap alternatif diberikan rating kecocokan pada setiap kriteria. Dapat dilihat pada tabal 

dibawah ini:  

 

Tabel 7. Rating Kecocokan Alternatif Pada Setiap Kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 173 100 100 80 2 

A2 169 80 60 100 2 

A3 170 60 80 100 1 

A4 168 40 100 60 2 

A5 170 100 100 80 2 

A6 168 80 60 100 1 

 

1. Mencari maksimum dan minimum dari setiap kriteria 

Maximum 173 100 100 100 2 

Minimum 168 40 60 60 1 

 

𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
173 100 100 80 2
169 80 60 100 2
170 60 80 100 1
168 40 100 60 2
170 100 100 80 2
168 80 60 100 1]

 
 
 
 
 

 

2. Melakukan normalisasi menggunakan persamaan (1) 

C1 

𝑅𝑖𝑗 = (
𝑥𝑖𝑗

+ − 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
+ − 𝑥𝑖𝑗

−
) 

𝑅11 = (
173 − 173

173 − 168
) = 0 𝑅21 = (

173 − 169

173 − 168
) = 0.8 
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𝑅31 = (
173 − 170

173 − 168
) = 0.6 

𝑅41 = (
173 − 168

173 − 168
) = 1 

𝑅51 = (
173 − 170

173 − 168
) = 0.6 

𝑅61 = (
173 − 168

173 − 168
) = 1 

 

C2 

𝑅12 = (
100 − 100

100 − 40
) = 0 

𝑅22 = (
100 − 80

100 − 40
) = 0.3 

𝑅32 = (
100 − 60

100 − 40
) = 0.6 

𝑅42 = (
100 − 40

100 − 40
) = 1 

𝑅52 = (
100 − 100

100 − 40
) = 0 

𝑅62 = (
100 − 80

100 − 40
) = 0.3 

 

C3 

𝑅13 = (
100 − 100

100 − 60
) = 0 

𝑅23 = (
100 − 60

100 − 60
) = 1 

𝑅33 = (
100 − 80

100 − 60
) = 0.5 

𝑅43 = (
100 − 100

100 − 60
) = 0 

𝑅53 = (
100 − 100

100 − 60
) = 0 

𝑅63 = (
100 − 60

100 − 60
) = 1 

 

C4 

𝑅14 = (
100 − 80

100 − 60
) = 0.5 

𝑅24 = (
100 − 100

100 − 60
) = 0 

𝑅34 = (
100 − 100

100 − 60
) = 0 

𝑅44 = (
100 − 60

100 − 60
) = 1 

𝑅54 = (
100 − 80

100 − 60
) = 0.5 

𝑅64 = (
100 − 100

100 − 60
) = 0 

 

C5 

𝑅15 = (
2 − 2

2 − 1
) = 0 

𝑅25 = (
2 − 2

2 − 1
) = 0 

𝑅35 = (
2 − 1

2 − 1
) = 1 

𝑅45 = (
2 − 2

2 − 1
) = 0 

𝑅55 = (
2 − 2

2 − 1
) = 0 

𝑅65 = (
2 − 1

2 − 1
) = 1 

Dari perhitungan di atas diperoleh matrik ternormalisasi, yaitu: 
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𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 

0 0 0 0.5 0
0.8 0.3 1 0 0
0.6 0.6 0.5 0 1
1 1 0 1 0

0.6 0 0 0.5 0
1 0.3 1 0 1]

 
 
 
 
 

 

 

3. Menghitung nilai dengan perkalian matrik Rij dengan Wj pada setiap kolom 

𝑅 𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
0.20% 0.25% 0.15% 0.30% 0.10%

0 0 0 0.5 0
0.8 0.3 1 0 0
0.6 0.6 0.5 0 1
1 1 0 1 0

0.6 0 0 0.5 0
1 0.3 1 0 1 ]

 
 
 
 
 
 

 

 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0 0 0 0.15 0 

A2 0.16 0.075 0.15 0 0 

A3 0.12 0.15 0.075 0 0.1 

A4 0.2 0.25 0 0.3 0 

A5 0.12 0 0 0.15 0 

A6 0.2 0.075 0.15 0 0.1 

 

4. Menghitug utility measure dari setiap alternatif menggunakan persamaan (2) 

R1 = 𝑀𝑎𝑥 ( 0; 0; 0; 0.15; 0 ) = 0,15 

R2 = 𝑀𝑎𝑥 ( 0,16; 0,075; 0,15; 0; 0 ) = 0,16   

R3 = 𝑀𝑎𝑥 ( 0,12; 0,15; 0,075; 0; 0,1 ) =  0,15 

R4 = 𝑀𝑎𝑥 ( 0,2; 0,25; 0; 0,3; 0 ) = 0,3 

R5 = 𝑀𝑎𝑥 ( 0,12; 0; 0; 0,15; 0 ) = 0,15 

R6 = Max ( 0,2; 0,075; 0,15; 0; 0,1 ) = 0,2 

Kemudian dilakukan penjumlahan untuk mendapatkan hasil Si 
 

S1 = 0+0+0+0,15+0 = 0,15 

S2 = 0,16+0,075+0,15+0+0 = 0,385  

S3 = 0,12+0,15+0,075+0+0,1 = 0,445 

S4 = 0,2+0,25+0+0,3+0 = 0,75 

S5 = 0,12+0+0+0,15+0 = 0,27 

S6 = 0,2+0,075+0,15+0+0,1 = 0,525 

Selanjutnya menentukan nilai S*, S+, R*, dan R+, dimana S* dan R* merupakan nilai terendah dan 

S- dan R- merupakan nilai tertinggi. 

Tabel 8. Nilai S*, S-, R*, dan R- 

S+ R+ 

0,55 0,3 

S- R- 

0,15 0,15 
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Berikutnya mendapatkan nilai S+, S-, R+, dan R-, langkah selanjutnya adalah menghitung indeks 

VIKOR (𝑄𝑖) menggunakan persamaan (3) dengan nilai v=0,5. 

Q1 = 0,5 ( (0,15-0,15) / (0,55-0,15) ) + (1-0,5) ( (0,15-0,15) / (0,3-0,15) )  

= 0,5 ( (0) / (0,4) ) + (0,5)*( (0) / (0,15) )  

= 0 + 0 

= 0 

Q2 = 0,5 ( (0,385-0,15) / (0,55-0,15) ) + (1-0,5) ( (0,16-0,15) / (0,3-0,15) )  

= 0,5 ( (0,235) / (0,4) ) + (0,5)*( (0,01) / (0,15) )  

= 0,29 + 0,03 

= 0,32 

Q3 = 0,5 ( (0,445-0,15) / (0,55-0,15) ) + (1-0,5) ( (0,15-0,15) / (0,3-0,15) )  

      = 0,5 ( (0,295) / (0,4) ) + (0,5)*( (0) / (0,15) )  

= 0,37 + 0 

= 0,37 

Q4 = 0,5 ( (0,75-0,15) / (0,55-0,15) ) + (1-0,5) ( (0,3-0,15) / (0,3-0,15) )  

      = 0,5 ( (0,6) / (0,4) ) + (0,5)*( (0,15) / (0,15) )  

= 0,75 + 0,5 

= 1,25 

Q5 = 0,5 ( (0,27-0,15) / (0,55-0,15) ) + (1-0,5) ( (0,15-0,15) / (0,3-0,15) )  

      = 0,5 ( (0,12) / (0,4) ) + (0,5)*( (0) / (0,15) )  

= 0,15 + 0 

= 0,15 

Q6 = 0,5 ( (0,525-0,15) / (0,55-0,15) ) + (1-0,5) ( (0,2-0,15) / (0,3-0,15) )  

      = 0,5 ( (0,375) / (0,4) ) + (0,5)*( (0,05) / (0,15) )  

= 0,47 + 0,16 

= 0,63 

Setelah dilakukan perhitungan pada nilai VIKOR (Qi) maka dilakukanlah perangkingan untuk 

mendapatkan nilai yang diperlukan dalam menentukan kelayakan anggota PASKIBRAKA yang 

akan diikutkan pada upacara bendera 17 Agustus baik dari tingkat kabupaten, provinsi ataupun 

nasional. 

Tabel 9. Hasil Perangkingan 

Alternatif Nilai Qi Rangking 

A1 0 1 

A2 0,32 3 

A3 0,37 4 

A4 1,25 6 

A5 0,15 2 

A6 0,63 5 

 

Dari tabel 3.9, diatas maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang layak masuk menjadi Calon 

Anggota Paskibraka baik di tingkat kabupaten, provinsi dan nasional adalah A1 atas nama Hendri 

Cahaya Putra dengan nilai Qi sebesar 0. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti menarik kesimpulan, sebagai berikut:   

1. Dapat menyeleksi anggota Paskibraka berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. 
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2. Penerapan metode VIKOR cukup mudah digunakan sebagai cara dalam menentukan Kelayakan 

Calon Anggota Paskibraka karena  langkah – langkah penyelesaiannya  cukup sederhana. 

3. Sistem pendukung keputusan dapat mengatasi permasalahan untuk menentukan Kelayakan 

Calon Anggota Paskibraka  menjadi lebih tersistem dan tepat pada penyeleksian yang benar-

benar terstruktur. 
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